
TUGAS AKHIR - RM 0504 

~S"fof 

b 2. / . Jl / S'

_,;04)-. 

/--/ 
~P::/ 

RANCANG BANGUN MESIN MIXER ADONAN KUE 
SEMI OTOMATIS UNTUK INDUSTRI KECIL 

REGIE SUSQA PUJAKESUMA 
NRP. 2106 039 005 

NENI KRISTANTI S W 
NRP. 2106 039 017 

Dosen Pembimbing 
lr.NUR HUSODO,MSc 

JURUSAN 0·3 TEKNIK MESIN DISNAKER 
Fakultas Teknologi lndustri 
lnstitut Teknologi Sepuluh Nopember 
Surabaya 2009 

- -
V .. : fit t' l I :S T ·\ K .o\ A H 

I r '. ... 
- -

f--1,1 . Tuimt _ _ /(_- B 

r' rf'riiU" lJ11ri - -
I l? Z-No. A•end• Pr?· 

~tl'f 



rrs 
lnstttut 
Tcknolog1 
Sepuluh Nopember 

FINAL PROJECT - RM 0504 

BUILD AND DESIGN OF SEMI- AUTOMATIC CAKE 
BATTER MIXER MACHINE FOR SMALL 
INDUSTRIES 

REGIE SUSQA PUJAKESUMA 
NRP. 2106 039 005 

NENI KRIST ANTI S W 
NRP. 2106 039 017 

Tutor 
lr.NUR HUSODO,MSc 

DEPARTMENT OF D-3 DISNAKER MECHANICAL ENGINEERING 
Faculty of Technology 
Institute of Technology Sepuluh Nopember 
Surabaya 2009 



RANCANG BAN GUN MESIN MIXER ADONAN KUE 
SEMI OTOMATIS UNTUK INDUSTRI KECIL 

TUGASAKHIR 
Diajukan Guna Memenuhi Persyaratan 

Untuk Memperoleh Gelar Ahli Madya Teknik Mesin 
Pada 

Bidang Studi Elemen Mesin 
Program Studi DUI Politeknik ITS - Disnaker 

Jurusan Mesin Produksi 
Fakultas Tekno]ogi lndustri 

lnstitut Tekno]ogi Sepuluh Nopember 

Oleb: 

1. REGIE SUSQA PUJAKESUMA 
NRP 21 06 039 005 

2. NENI KRIST ANTI S W 
NRP 2106 039 017 

........... c .. .. (Pembimbing) 

Surabaya, Agustus 2009 



RANCANG BANG UN MESIN MIXER ADONAN KUE SEMI 
OTOMATIS UNTIJK INDUSTRI KECIL 

Nama 

NRP 

: I. REGIE SUSQA P 
: 2. NENI KRIST ANTI S W 
: 1. 2106 039 005 
2. 2106 039 017 

Jurusan : D3 Teknik Mesin Ffl - ITS 
Dosen Pembimbing : Ir. NUR HUSODO, MSc 

Abstrak 
Mixer merupakan a/at yang sering digunakan dalam 

pembuatan !ue. Berbagai macam model serta harga mixer yang 
bervariasi ada di pasaran. Berdasarlcan hasil pengamatan di 
pasaran,mixer lc:apasitas 5 leg re/atif maha/. 0/eh lcarena itu di 
buat/ah desain a/lerna/if sebuah /consep mixer /capas it as 5 leg yang 
di/englcapi dengan system timer serla lcemudahan dalam 
pengoperasian. 

Berdasar/can hasil pengamatan di/apangan maka 
dirancang sebuah mesin mixer semi otomatis. A/at ini dilengalcapi 
oleh 2 buah motor yang berfongsi sebagai pengaduk adonan kue dan 
penggeraJc naik turun. Selain daya motor yang dibutuhlcan, dalam 
perancangan m1 terdapat elemen- elemen mesin yang 
diperhitung/can diantaranya : poros, banta/an, rantai dan pasak. 
Setelah perancangan selesai lcemudian dilaku/can uji coba mesin 
sehingga dapat dianalisa dan ditarile kesimpulan 

Dari hasil perhitW1gan dipero/eh mangkuk mixer dengan @ 

42 em dan tinggi 21 em serta menggunalcan daya motor 0.5 HP 
dengan putaran /420 rpm sebagai penggerak adukan, daya motor 
yang kedua 1 HP putaran 1420 rpm sebagai pengerak keranglca naik 
turun. Bahan poros yang digunakan AJSI 1010 Syp = 42000 psi 
sistem penggeraJc menggW7alcan Sprocket dengan Diameter 160 mm 
dengan jumlah gigi 42 dan Diameter 70 mm jumlah gigi 18 dan 
rantai menggunakan standort ANSI No.25 dengan picth 0.25 inch. 

Kata kunci: Mixer, Timer dmr .Adonan kue 



BUILD AND DESIGN 
OF SEMI - AUTOMATIC CAKE BA TIER MIXER 

MACHINE FOR SMALL INDUSTRIES 

Name 
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Department 
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Abstract 
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Mixer constitutes utensil frequently used in making cakes. A 
variety of models and the various mixer's prices are available in the 
market. Based on observation in the market, mixer capacity of 5kg! 
process are expensive. Therefore, an alternative design of the mixer 
concept with capacity 5kg equipped with a timer system and easy in 
operational. 

Based on observation, so can design of semi automatic 
mixer machine. This machine equipped with 2 motors. The first 
motor as dough activator of cake batter and the second motor as un 
up and down frame work activator. Not anly the motor- power 
needed, in this design any counting output about machine element, 
therefore : axis, bearing, chain and spy. After design finished, then 
do trial on mixer machine. So that can be analyze and finally can 
get the coclution .. 

From the counting output, founded dimension of mixer 
bowl is (:} 42 em and high 21 em. Using the motor-power at 0.5 HP 
with the spin /420 rpm as a dough activator, the second motor
power at 1 Hp with the spin 1420 rpm as an up-and-down framework 
activator. The used axis material is A!Sl 1010 syp = 42000 psi, and 
the activator system uses Sprocket with diameter at 160 mm, 4/ 
tooths and diameter at 70 mm, /8 tooths and the chain uses a 
standart of ANSI number 25 with the pitch at 0.25 inches. 

Key Words: Mixer, Timer and Batter cake 
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BABI 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi pemesinan yang semakin 
maju dan berkembang menuntut pula dikembangkannya 
mesin-mesin produksi yang semakin canggih dan dapat 
menghasilkan kualitas produksi yang tinggi . 

Diantara mesin-mesin produksi tersebut yang sudah 
umum penggunaanya adalah mesin mixer duduk manual yang 
salah satu penggunaannya yaitu sebagai alat produksi kue. 
Dengan kondisi kemajuan teknologi yang telah disebutkan di 
atas, maka diharapkan hasil produksi dari proses pengadukan 
adonan dapat mengalami peningkatan baik dalam hal kualitas, 
kuantitas, maupun dalam hal keotomatisan pengoperasian 
mesin mixer duduk itu seodiri. 

Pada dasamya baik tidaknya hasil produksi kue 
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain ; kualitas tepung 
yang digunakan, proses pengadukan adonan tersebut. keahlian 
yang dimiliki, mesin yang digunakan dan lain sebagainya. 
Mesin mixer duduk dengan pengoperasian manual yang 
biasanya digunakan pada industri kecil pembuatan kue, 
seringkali dihadapkan pada masalah-masalah yang berkenaan 
dengan hasil produksioya. Diantara permasalahan tersebut 
yang paling umum dihadapi yaitu : 

a. Adanya pencampuran adonan yang tidak sempuma 
sehingga hasilnya kurang baik selain itu kapasitas 
mixer pada umumnya tidak terlalu besar berkisar 
antara 0.5 kg - 3 kg. Sehingga untuk produksi masal, 
industri rumah tangga tersebut belum mampu 
mengatasioya .. 

1 
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b. Harga beli mesin mixer uotuk kapasitas 5 kg relatif 
mahal sehingga tidak sebanding dengan keuntungan 
dan basil produksi yang diperoleh. 

c. Proses penghitungan waktu pada saat bekerja atau 
proses pemixeran dihitung berdasarkan berdasarkan 
perkiraan. 

d. Efisiensi kerja dan waktu pengoprasian tidak 
maximum. 
Dengan adanya permasalahan tersebut maka dibuatlah 

Me sin Mixer Adonan Kue Semi Otomalis UnJuk lnduslri Kecil 
dengan beberapa keunggulan yang ditawarkan diantaranya; 

a. Dengan pengaduk tipe spiral mampu mencampur 
adonan secara sempuma. 

b. Pengaduk adonan dirancang mampu bergerak naik 
turun secara otomatis. 

c. Kapasitas manglruk mixer mencapai 5 kg I proses. 
d. Mangkuk mixer dapat dibeli dipasaran tanpa harus 

membeli mixer satu paket 
d. Efisiensi kerja dan waktu pengoperasian menjadi lebih 

efisien karena mesin ini dirancang memiliki sistem 
timer dan beroperasi secara otomatis. 
Dengan adanya beberapa keunggulan yang dimiliki 

mesin mixer m• diharapkan siapapun orang yang 
mengoperasikan mesin ini, mampu menghasilkan kualitas 
adonan yang relatif sama baiknya. Sehingga kualitas dan 
kuantitas produksi kue tetap stabil. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dalam perencanaan Rancang Bangun Mesin Maer 
Adonan Kue Semi Otomatis Unluk lndustri Kecil ini muocul 
beberapa permasalahan antara lain : 

1. Merancang sistem kerja pada mesin mixer adonan 
kue. 
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2. Meraocang elemen~lemen mesin pada mesin mixer 
adonan kue. 

1.3 Tujuan dan Mamaat Penulisan 

Tujuan dari penulisan perancangan ini adalah: 
1. Mampu melakukan perancangan sistem kerja mesin 

mixer adonan kue untuk industri kecil. 
2. Mampu menghitung Elemen mesin yang dibutuhkan. 
3. Mesin ini marnpu digunakan dan dimanfaatkan oleh 

industri kecil 

1.4 Batasan Masalah 

Untuk mencapai tujuan perancangan dan memperjelas 
lingkup permasalahan yang akan dibahas, maka perlu 
ditentukan batasan-batasan masalahnya, yaitu mengenai 
Rancang Bangun Mesin Mixer Adonan Kue Semi Otomatis 
Untuk lndustri Kecil. Dimana dalam batasan masalah ini 
diperlukan parameter-parameter yang nantinya dapat dijadikan 
acuan dalam pembahasan penulisan. Diantara parameter
parameter tersebut adalah: 

a. Perhitungan macam sambungan diasumsikan aman 
untuk pemakaian (aman dalam pengoperasian). 

b. Kekentalan adonan dianggap stabil. 

1.5 Metodologi Penulisan 

Untuk dapat merancang sebuah Mesin Mixer Adonan 
Kue Semi Otomatis untuk lndustri Kecil, maka analisa dan 
perancangan tersebut menggunakan langakah-langkah sebagai 
berikut: 

a. Studi literatur 
Studi literatur dilkukan dengan jalan mempelajari 

buku-buku pedoman serta basil publikasi ilmiah, serta melalui 
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penelitian yang dilakukan peneliti lain yang berhubungan 
denga.n perencanaan mesin mixer, dalam rangka memperoleh 
dasar teori dan meleogkapi perancangan. 

b. Studi lapangan 
Studi lapaogan ini dilakukan dengan survei langsung 

di lokasi industi kecil pembuatan Kue dan Cake di kawasan 
pertokoan yaitu Carefure, Jl. A Yaoi, Surabaya Jawa Timur. 

Hal ini dilakukan dalam rangka peocariao data yang 
nantinya dapat menunjang penyelesaian tugas akhir ini. 

c. Perhitungan perencanaan 
Perhitungan ini dengan cara mengaplikasikan dasar 

teori yang telah ada dan meoggunakannya dalam pernitungan 
perancangan, sehingga dapat diketahui mekanisme kerja yang 
diijinkan agar mesin mixer semi otomatis ini aman dan efisien 
dalam peogoperasiannya 

d. Analisa basil 
Analisa dapat dilakukan dengan pengujian 

pengoprasian pada mesin mixer semi otomatis. Dari basil 
analisa ioi akan diperoleh data-data yang nantinya dapat 
dipergunakan sebagai perbandingan terhadap mesin mixer 
manual yang sudah ada. 

e. Kesimpulan 
Kesimpulan diperoleh dari hasil perancangan, basil 

perhitungan dan basil analisa data yang telah dilakukan. 
Kesimpulan ini merupakan akhir dari perancangan tugas akhir 
ini. 

1.6 Sistematilca Peoulisan 

Sistematika yang dipakai dalam penulisao laporan ini 
ada lab: 
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BAB I Pendabuluan 
Berisikon tentang :Jatar belakang penulisan, perumusan 
masalah yang diangkat, tujuan penulisan, pembatasan masalah, 
metodologi,sistematika penulisan,dan manfaat. 

BAB D Dasar Teori 
Membahas tentang teori serta konsep elemen mesin yang 
berkaitan dengan mesin mixer adonan kue semi otomatis. 

BAB Ill Metodologi 
Membahas tentang, diagram alir, pengumpulan data serta 
tahap-tahapan proses pembuatan mesin, serta prinsip kerja 
mesin Mixer adonan semi Otomatis ini. 

BAB IV Perencanaan dan Perbitungan 
Membahas tentang perencanaan dan perhitungan Daya 
pengadukan dan daya motor yang dibutuhkan, menghitung 
poros, menghitung rantai dan diameter sprocket, menghitung 
pasak dan menghitung bearing. 

DAB V Penutup 
Membahas tenlang kesimpulan dari hasil analisis dan saran
saran penulis dalam penyusunan tugas akhir. 



BABD 
DASARTEORI 

Dalam kehidupan sehari hari masyarakat sudah tidak 
asing lagi dengan makanan berupa kue. Bagi masyarakat pada 
umumnya kue atau cake ini bukan sebagai makanan pokok. 
Meski demikian keberadaannya semakin diminati oleh banyak 
kalangan sehingga munculah industri - industri kecil yang 
menggeluti bisnis pembuatan kue yang tumbuh seperti jamur 
dimusim kemarau. 

Semakin banyak pennintaan terhadap kue atau cake 
ini oleh para konsumen membuat para pengusaha kecil ini 
memutar otak untuk bisa memenuhi pennintaan tersebut tanpa 
mengabaikan kualitas tentunya. Oleh karena itu pada 
perencanaan mesin mixer adonan ini perlu adanya beberapa 
dasar teori yang menunjang. Agar mesin ini mampu 
menghasilkan produksi kue yang lebih baik dari penggunaan 
mesin yang ada sebelumnya. 

2.1 Mangkuk Mixer 

Mangkuk mixer merupakan salah satu komponen 
penting dalam proses pemixeran yaitu selain sebagai wadah 
juga dapat dijadikan ukuran dari kapasitas mesin mixer.Pada 
perancangan ini mangkuk mixer berbentuk setengah bola. 
Sehingga untuk mencari volume mangkuk mixer yang di 
butuhkan diperoleh menggunakan persamaan: 

Dimana : 

Va 
Vm=--x mr 

rna 

Vm = volume mangkuk yang dibutuhkan (L) 
V a = volume adonan JL 

7 
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m a = massa adonan I L (Kg) 
m r = massa adonan yang direncanakan(Kg) 

Sedangkan untuk menentukan mangkok yang sesuai di 
pasaran dan aman serta sesuai dengan kapasitas yang 
diinginkan, maka digunakan rumus volume setengah bola 
yaitu : 

Dim ana; 

1 
Vm = - . V Bola 

2 

1 4 
Vm = - . - JI~ 

2 3 

Vm = volume mangkuk mixer, (m3
) 

r = jari-jari mangkuk, (m) 

Bahan - bahan dari suatu adonan yang terdiri dari; 
tepung terigu, gula, margarine, telur dan sebagainya memiliki 
berat dan massa jenis berbeda Tapi ketika sudah menjadi satu 
adonan maka adonan tersebut memiliki massa jenis yang 
diperoleh dari perbandingan massa adonan dalam kg dengan 
volume adonan dalam m3 sehingga dapat dituliskan dengan 
rumus ; 

p= 

Dimana: 

m 
v 

p = massajenis , (kg/ m3
) 

m = massa adonan ,( kg ) 
V = volume, ( m3

) 
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2.2 Perhitungan Daya yang Dibutuhkan 

2.2.1 Daya Pengadukan 

Mesin mixer adonan kue ini di design dengan 
pengaduk tipe spiral. Menurut infonnasi yang didapat melalui 
internet, pengaduk tipe spiral ini cocok digunakan untuk 
mengaduk adonan kue yang kental, sehingga mampu 
memaksimalkan hasil pencampuran bahan kue dengan baik 
dan merata. Pengaduk spiral pada mesin mixer ini memiliki 
prinsip kerja yang sama dengan agitator atau lebih dikenal 
dengan sebutan impeller. Agitator itu sendiri sering digunakan 
pada pabrik-pabrik untuk mencampur bahan-bahan kimia, 
mencampur buburan kertas dan lain-lain. Agitator terdiri dari 
beberapa jenis diantaranya; Helical ribbon impeller, helical 
screw impeller, helical ribbon screw impeller, anchor 
impeller,radial flow impellers dan axial flow impellers. Dari 
beberapa jenis impeller yang telah disebutkan, pengaduk 
adonan kue pada mesin mixer ini tennasuk pada jenis helical 
ribbon impeller. Dibawah ini adalah geometri dari jenis-jenis 
agitator. 

Okeetoon 01 
Acllllon 

- u .. nTw. 
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r 

~ 

~u 
Gam bar l.l Jenis Agitator 

Maka untuk mengetahui berapa besar daya 
pengadukan yang dibutuhkan, terlebih dahulu harus mencari 
gaya yang dibutuhkan dengan menggunakan rumus dibawah 
ini: 

..... ""'. · .. 
F = (1/2). Co. p .V2

• W 

Dimana : 

F = gaya yang dibutuhkan untuk mengaduk adonan, 
(N) 

Co= coefisien drag merupakan perbandingan antara 
clearance (C) dengan width (W) 

p = massa jenis adonan, ( Kg/ m3 
) 

V = kecepatan pengadukan, (rad/sec) 
W = Iebar plat pengaduk, (m) 

Kemudian setelah gaya (F) diketahui dilanjutkan 
dengan menghitung torsi (T) menggunakan persamaan : 
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T=F. ( ~) 
Dimana: 

T = torsi batang peogaduk spiral, (Nm) 
F = gaya yang dibutuhkan untuk mengaduk adonan, 

(N) 
D = diameter spiral pengaduk, (m) 

Setelah gaya (F) dan torsi (f) diketahui maka daya 
yang dibutuhkan untuk mengaduk adonan kue diperoleh 
dengan menggunakan rumus dibawah ini : 

Dimana : 

p = T. ro 
A tau 

P=T. (620::) 

P = daya pengadukan yang dibutuhkan (HP) 
T = torsi batang pengaduk spiral, (Nm) 
n = putaran mixer yang direncanakan, (rpm) 
ro = kecepatan sudut, (rad/sec) 

Dengan adanya kerugian yang teljadi akibat adanya 
gesekan, panas dan sebagainya sehingga daya motor dicari 
dengan persamaan : 

Dimana: 

p Peff=-
1] 
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P eff= daya motor yang dibutuhkan, (HP) 
P = daya pengadukan, (HP) 
17 = Effisiensi motor ( 0. 95) 

2.2.2 Daya Pengangkatan rangka mesin 

Mesin mixer adonan kue ini dirancang mampu 
bergerak naik turun secara otomatis yang berfungsi untuk 
mempermudah proses loading dan unloading pada saat proses 
berlangsung, Untuk menggerakkan rangka agar bisa oaik turun 
dibutuhkan gaya angkat. Dimana pada kasus ini raogka 
bergerak secara vertikal. Sehingga gaya vertikal yang 
dibutuhkan dapat dihitung menggunakan rumus dibawah ini; 

t +I;F Y = 0 

F - W ~o~:~~= O 

F = W10ea1 
F = m lotll· g 

Dim ana; 

F = gaya uotuk mengangkat rangka, (N) 
Wto~a~ = berattotal (Wr,Wm, Wb) ,(N) 
m 1ota1 = massa total (mr.mm,mb), (kg) 
g = percepatan gravitasi, (9,8 m/s2

) 

Setelah gaya angkat diketahui, maka daya yang 
dibutuhkan untuk mengangkat rangka tersebut dapat dicari 
menggunakan rumus dibawah ini; 

Dimana; 

P = F. V 
A tau 

P = F. ro. r 



P = daya yang dibutuhkan , (HP) 
F = gaya untuk mengangkat rangka mesin, (N) 
V = kecepatan putaran motor, (rpm) 
ro = kecepatan sudut, (rad/sec) 
r = jari-jari sprocket yang digerakkan, (m) 
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Dengan adanya kerugian yang terjadi akibat adanya 
gesekan, panas dan sebagainya sebingga daya motor dicari 
dengan persamaan : 

Dimana; 

p 
Peff= , 

P eff = daya motor yang dibutuhkan, (HP) 
P = daya pengadukan, (HP) 
11 = Effisiensi motor ( 0. 95) 

2.3 Poros. 

Poros merupakan saJah satu bagian yang terpenting 
dari setiap mesin. Hampir semua mesin meneruskan tenaga 
bersama-sama dengan putaran. Peranan utama dalam tranmisi 
seperti itu dipegang oleh poros. 

2.3.1 Macam - macam Poros 

Poros untuk meneruskan gaya diklasifikasikan 
menurut pembebanannya sebagai berikut. 

1) Poros Tranmisi 
Poros macam ini terdapat beban punter murni 

atau punter dan lentur. Daya ditranmisikan kepada 
poros ini melalui kopling, roda gigi, puli sabuk atau 
sproket rantai, dll. 
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2) Spindel 
Poros tranmisi yang relatife pendek, seperti 

poros uatama mesin perkakas, dimana beban 
utamanya berupa puntiran, disebut spindJe. Syarat 
yang harus dipenuhi poros ini adalah defonnasinya 
harus keciJ dan beotuk serta ukurannya harus teliti. 

3) Gandar ( axle ) 
Poros ini dipasang antara roda- roda kereta 

apai, tidak mendapat beban puntir dan tidak putar. 
Gandar ini hanya mendapat beban leotur, kecuali bila 
digerakkan oleh penggerak mula, maka poros akan 
mengalami beban puntir. 

4) Poros ( shaft ) 
Poros yang ikut berputar untuk 

memindahakan daya dari mesin ke mekanisme yang 
digerakkan. Poros ini mendapat beban puntir mumi 
dan leotur. 

5) Poros Luwes ( Flexible shaft ) 
Poros yang berfungsi untuk memindahkan 

daya dari dua mekanisme, dimana putarao poros dapat 
membentuk sudut dengan poros yang lainnya, daya 
yang dipindahkan biasanya kecil. 

2.3.2 Hal - hal penting dalam Perencanaan Poros 

Dalam merencanakan suatuy poros, maka hal- hal 
yang perlu diperbatikan adaJah sebagai berikut ; 

1) Kekuatan poros 
Dalam merencanakan sebuah poros maka 

kekuatanoya barus direncanakan terlebih dahulu. 
Hal ini dilakukan agar poros tersebut mampu 
menahan beban yang akan tetjadi yaitu seperti : 
beban puntir, tarik, tekan dan sebagainya. Selain 
itu tingkat kelelahan dan konsentrasi tegangan 
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juga harus diperhatikan, dan jika poros tersebut 
memiliki alur pasak. 

2) Kekakuan poros. 
Meski sebuah poros memiliki kekuatan yang 

tinggi, tapi jika lenturan atau defleksi yang 
dimiliki poros tersebut terlalu besar maka akan 
mengakibatkan ketidaktelitian, menimbulkan 
getaran dan suara . jenis poros yang digunakan 
harus disesuaikan dengan jenis mesinnya. 

3) Putaran kritis. 
Bila putaran mesin dinaikkan maka pada suatu 

haraga tertentu akan timbul getaran yang cukuip 
besar. Putaran tersebut disebut putaran kritis. Hal 
ini dapat terjadi pada turbin, motor bakar, motor 
listrik dan sebagainya. 

2.3.3 Perbitungan Poros dengan Beban Pontir 

Pada perhitungan poros, yang dihitung adalah 
diameter poros. Untuk dapat menentukan diameter poros 
tersebut, maka perlu diketahui tegangan yang diterima atau 
yang ditimbulkan oleh mekanisme yang terpasang pada poros 
seperti tegangan bending, tegangan torsi tegangan kombianasi 
anatara bending dan torsi. 

Poros mendapat beban utama puntir seperti pada poros 
motor dengan kopling. Momen puntir dapat dihitung dari daya 
(N) yang ditransmisikan deogan putaran poros {n). Sehingga 
dapat ditulis dengan persamaan : 

2.JrMt.n. F.v Mt.n 
N = =---

(33.000)x (12) 33.000 63000 

Sehingga , Mt = 63.000 x N 
n 
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Dimana : 

N = Daya yang ditransmisikan (HP) 
Mt = Momen torsi (lb-in) 
o = Putaran poros (rpm) 
F = Gaya (lb) 
V = Kecepatan (rpm) 

Bila satuan yang digunakan adalah metris maka 
persamaannya menjadi : 

Dimana : 

N 
Mt=71620 x

n 

Mt = Momen torsi (Kg. em) 
N = Dya yang ditransmisikan (HP) 
n = Putaran poros (rpm) 

Bila momen torsi Mt (lb-in) dibebankan pada suatu 
poros dengan diameter ds (inc), maka tegangan puntir 'f t 
(psi) yang teljadi adalah : 

Mt Mt 5,1 Mt lcssyp 
r =-=--= <--

1 Wt 7I.ib3 IL 3 - Ak 

16 

Syarat pereocanaao : r, ~ 1-r, I 
Dari persamaan diatas , maka diameter poros dapat 

dinyatakan dengan persamaan : 

(51Mt)113 

d.~ ....:........:.·-~-
(-r,) 
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2.3.4 Perbitungan Poros dengan Beban Puntir dan 
Leotur. 

Poros pada umurnnya meneruskan daya melalui belt, 
roda gigi, rantai dan sebagainya. Dengan demikian poros 
tersebut mendapat beban puntir dan lentur, sehingga pada 
permukaan poros akan teijadi tegangan geser karena momen 
puntir dan tegangan tarik karena momen lentur. 

Gabungan akibat momen bending dan momen lentur 
tersebut dapat dinyatakan dengan Persa:maan : 

-~2 +4r2 - J(?}a~J 2 r - - - +r 
max 2 2 

Untuk bahan poros pejal maka, 

_ (I6Mtf 
r, - 3 

tr.d, 

Sehingga tegangan rnaksimum untuk poros pejal 
dinyatakan dengan persamaan : 

T = max 
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Syarat perencanaao adalah tegangan yang terjadi harus 
lebih kecil daripada tegangan ijin. sehingga dapat di nyatakao 
dalam persamaan : 

(16Mb Y (16Mt f S.yps 
r = + --

- tr.d3 tr.d3 
• N s s 

Dari persamaan diatas maka besarnya diameter poros 
dapat dinyatakan dengan persamaan : 

D ~ 

2.4 Bantalan ( Bearing ) 

Bantalan merupakan elemen mesin yang menumpu 
poros berbeban, sehingga putaran atau gerakan bolak-baliknya 
dapat berlangsung secara halus, aman, dan panjang umur. 
Bantalan harus cukup kokoh agar poros serta elemen~lemen 
mesin dapat bekerja dengan baik. Jika bantalan tidak 
berfungsi dengan baik maka prestasi seluruh sistem akan 
menurun atau tidak bekerja dengan semestinya. Jadi, antalan 
dalam permesinan dapat disamakan peranannya dengan 
poodasi pada gedung. 
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Gam bar 2.2 Bantalan 

2.4.1 Klasifikasi Bantalan 

Bantalan dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 
I . Atas dasar gerakan bantalan terhadap poros; 

a. Banta/an luncur, pada bantalan ini tetjadi gesekan 
luncur antara poros dan bantalan karena 
pennukaan ditumpu oleh pennukaan bantalan 
dengan perantaraan lapisan pelumas. 

b. Banta/an gelinding, pada bantalan ini teljadi 
gesekan gelinding antara bagian yang berputar 
dengan yang diam melalui elemen gelinding 
seperti bola (peluru), rol atau rol jarum, dan rol 
bulat. 

2. Atas dasar arah beban terhadap poros: 
a. Banta/an radial, arah beban yang ditumpu 

bantalan ini adalah tegak lurus sumbu poros. 
b. Banta/an axial, arah beban bantalan ini sejajar 

dengan sumbu poros. 
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c. Bantalan gelinding khusus, bantalan ini dapat 
menumpu beban yang arahnya sejajar dan tegak 
lurus sumbu poros. 

Oleh karena pembebanan bantalan yang tidak ringan 
maka bahan bantalan harus tahan karat, kuat, mempunyai 
koefisien gesek rendah dan mampu bekerja pada temperatur 
tinggi. Proses pemilihan bantalan dipengaruhi oleh pemakaian. 
lokasi dan macam. 

Dalam pemilihan bantalan perlu mempertimbangkan 
gaya atau beban yang bekelja pada bantalan dimana kekuatan 
bahan bantalan harus lebih besar dari pada beban yang 
mengenai bantalan tersebut 
Beban yang diterima oleb bantalan biasanya adalah beban 
aksial dan radial yang konstan yang bekelja pada bantalan 
dengan ring dalam yang berputar dan ring luar tetap (diam). 

2.4.2 Perencanaan Bantalan 

Dalam perencanaan ini akan digunakan jenis bantaJan 
gelinding (rolling bearing) karena bantalan ini mampu 
menerima beban aksial maupun radial relatif besar. Bantalan 
gelinding urnurnnya lebib cocok untuk beban kecil daripada 
bantalan luncur. Tergantung dari pada bentuk elemen 
gelindingnya. Putaran pada bantalan ini dibatasi oleh gaya 
sentrifugal yang timbuJ pada elemen gelinding tersebut. 
Kerena kontruksinya yang sukar dan ketelitiannya yang tinggi, 
maka bantalan gelinding hanya dibuat di pabrik-pabrik 
tertentu. 
Keunggulan bantalan ini adalah gaya geseknya yang sangat 
rendah, pelumasannya sangat sederhana, cukup dengan gemuk 
(steand pead), bahkan pada jenis yang memakai sil sendiri 
tidak perlu memakai pelumas lagi.. Pada waktu memilib 
bantalan ciri masing-masing harus dipertirnbangkan sesuai 
dengan pemakaiannya, lokasi dan macam beban yang dialami 
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Gambar 2.3 Macam- macam BantalanGelinding 

2.4.3 Menghitung Behan Ekvalen 

Beban ekivalen adalah beban radial yang konstan yang 
bekerja pada bantalan dengan ring dalam yang berputar dan 
ring luar yang tetap, dan akan memberikan umur yang sama, 
seperti bila bantalan bekerja dengan kondisi nyata untuk beban 
dan putaran yang sama. 

Beban ekivalen pada bantalan adalah: 

Dimana : 

P =Beban ekivalen (/b) 
F, = Beban radial (/b) 
Fa = Be ban aksial (/b) 
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F, = Konstantajeois beban (tabel) 
V = F aktor putaran konstanta 

= 1,0 uotuk ring dalam berputar 
= 1,2 uotuk ring luar berputar 

X = Konstanta radial dari tabel 
Y = Konstanta aksial dari tabel yang sama 

Gaya radial yang bekerja pada bantalan : 

Keterangan : Fz = Gaya pada bidang horizontal (lb./) 

FY = Gaya pada bidang vertikaJ (lb./) 

2.4.4 Meagbituag Umar Bantalan 

Dalam memilih bantaJan gelinding umur bantalan 
sangat perlu diperhatikao. Ada beberapa definisi mengenai 
umur bantaJao, yaitu : 

1. U mur (Life) 
Didefinisikan sebagai jumlah perputaran yang dapat 
dicapai dari bantaJan sebelum mengalami kerusakan 
atau kegagalan yang pertama pada masing-masing 
elemennya seperti ring atau bola atau roll. 

2. Umur Berdasarkao Kepercayaan (Rating Life) 
Didefinisikao sebagai umur yang dicapai berdasarkan 
kepercayaan (reliability) 90% berarti dianggap 10% 
kegagalan dari jumJah perputaran. Umur ini 
disimbolkao dengan L10 dalam jumlah perputaran atau 
Lu111 dengan satuan jam dengan anggapan putarannya 
konstan. 
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3. Basis Kemampuan Menerima Behan (Basic Load 
Rating) 
Disebutjuga dengan basic load rating (beban dinamic) 
diartikan sebagai beban yang mampu diterima dalam 
keadaan dinamis berputar dengan jumlah putaran 
konstan 106 putaran dengan ring luar tetap dan ring 
dalam yang berputar. 

4. Kemampuan menerima beban statis (basic static load 
rating) 
Didefinisikan sebagai jumlah beban radial yang 
mempunyai hubungan dengan detleksi total yang 
terjadi secara pennanen pada elemen-elemen 
bantalannya, yang diberikan bidang tekanan, 
disimbulkan dengan Co. 
Umur dari bantalan dapat dihitung dengan persamaan: 

Umur Banta/an 

Dimana: 
L = Umur bantalan (jam kerja) 
P = Beban ekivalen (lb./) 
C = Behan dinamis (lb./) 
B = Konstanta tergantung tipe bantalan 

= 3,0 untuk bantalan bola 
= I 0/3 untuk bantalan roll 

n =Jumlah putaran (rpm) 

2.5 Rantai 

Rantai atau chain merupakan salah satu elemen mesin 
yang berfungsi untuk mentransmisikan daya (Power 
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Transmision). Dasar pemikiran penggunaan rantai adalah 
sebagai berikut : 

I) Perbandingan putarannya yang tetap. 
2) Tidak terjadi slip dan rangkaian (sliping and creep). 
3) Dapat mencapai umur yang panjang. 
4) Dapat digunakan untuk menggerakkan beberapa 

mekanisme hanya deogan satu peoggerak. 
5) Dapat digunakan beban yang tinggi. 
6) Jarak kedua poros dapat lebihjauh. 
7) Efisiensi cukup tinggi mencapai ( '1 ~ 98% ) 

2.5.1 Perhitungan Daya Roller Chain 

Roller chain adalah tipe rantai yang memiliki standar 
ANSI. Bagian - bagian yang membentuk rantai ini adalah : 

a. Pelat (slide plate), yaitu peoyambung antar rol -
rolnya. 

b. Roller. 
c. Pin rol dan cincio atau ring (bushing). 
P adalah daya nominal output dari motor penggerak, 

maka berbagai macam faktor keamanan biasanya dapat 
diambil dalm perencanaao, sehingga koreksi pertama dapat 
diambil kecil. Jika faktor koreksi adalah Ks maka daya 
rencana Hd (HPJ sebagai patokan. dapat dicari dengan 
persamaan : 

Hd = Hs.Ks 

Dimana ; 

Hd = Daya desain (HP) 
Hs = Daya yang ditransmisikao (HP) 
Ks = F aktor koreksi be ban 
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Tabel 2.1 koreksi beban ( Load service factor) Ks ; 

Driven ICE with Driving ICE With 
Machinery Hidraulic source mechanical 

drive Electrica drive 
motor Or 
Turbin 

Smooth 1,00 1,00 1,2 
Moderate 1,1 1,3 1.4 

shock 
Heavy shock 1,4 1,5 1.7 

2.5.2 Perbitungan Tingkat Strand 

Susunan rantai tipe ini terdiri dari beberapa macam 
yaitu ; Single stand, triple dan quadraple stand. Untuk 
mengetahui tingkat strand maka dapat dicari menggunakan 
persamaan: 

Dimana ; 

Z = Tingkat strand 

Z= Hr 
Hd 

Hr = Daya rata - rata (HP) di tabel 
Hd = Daya desain (HP) 

2.5.3 Perbitungan Jumlah Gigi 

Bila sproket bergerak atau berputar berlawanan 
dengan arah jarum jam, dimana p = pitch, r = sudut pitch dan 

D = diameter sproket. Sehingga hubungan ketiganya dapat 
dinyatakan dengan persamaan ; 
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p / p 
Sin r = flatauD = ---

2 % Sin'/{ 

Dimana; (Nt = Jum)ah gigi sproket) 

Sehingga persamaan tersebut menjadi ; 

Dimana: 

"• = Putaran Roda sprocket penggerak: (rpm) 
n2 = Putaran roda sprocket yang digerak:kan (rpm) 

2.5.4 Kecepatan Rantai 

Kecepatan rantai diartikan sebagai jumJah panjang 
(feet) yang masuk kedalam sprocket tiap satuan waktu (min), 
sehingga dapat ditulis dengan persamaan ; 

JI.D.n Nt.p.n 
v=--= 

12 12 

Dimana ; Nt = Jumlah gigj sprocket 
P =Pitch (inc) 
n = Putaran sprocket (rpm) 
D = Diameter sprocket (inc) 
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2.5.5 Daya Sebenarnya 

Daya sebenamya yang dapat ditransmisikan oleh 
rantai dapat diketahui setelah memasukkan faktor koreksi Kl 
dan K2 kedalam persamaan ~ 

Hr' = K l . K2 . Hr 
Dimana; 

Hr = Daya rata- rata (dilihat pada tabel) 
Kl = Faktor koreksijumlah gigi (di tabel) 
K2 = Faktor koreksi strand (di tabel) 

Tabel 2.2 Koreksi Strand 

Number of K2 
Strands 

1 1.0 
2 1.7 
3 2.5 
4 3.3 

2.5.6 Perbitungan Panjang Rantai 

Panjang rantai yang diperlukan dalam transmisi belt di 
hitung berdasarkan jumlah pitch dan panjang ini secara 
pendekatan dapat dicari deogan persamaan ; 

L=2C+ 
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Dimana; 

L = Panjang rantai (inch) 
p = Pitch (inch) 
C = Jarak kedua sumbu sprocket (inch) 

Nt 1= Jumlah gigi pada sprocket penggerak 

Nt2= Jumlah gigi pada sprocket yang digerakkan 

2.6 Pasak 

Pasak digunakan untuk penyambungan yang dapat 
dilepas, yang berfungsi untuk menjaga hubungan putaran 
relatif antara poros dari mesin dengan peralatan mesio yang 
lain seperti : roda gigi, pulley, sprocket, impeller dan 
sebagainya. 

Distribusi teganganoya dapat diketahui sehingga 
dalam perhitungan tegangan disarankan menggunakan faktor 
keamanao sebagai berikut : 

a. N = 1 
(untuk torsi yang tetap atau konstan), torque is 
steady. 

b. N=2,5 
(untuk bebao kejut yang kecil atau rendah). 

c. N = 4,5 
(untuk beban kejut yang besar, terutama bolak
balik). 

Untuk melindungi "hub" agar tidak pecah bila 
digunakan ripe pasak. datar tanpa tirus, maka panjang dari bub 
dibuat 25% lebih panjang dari diameter poros, dan juga 
panjangnya pasak dibuat 25% lebih besar dari diameter poros. 

Pasak mempunyai standarisasi yang sesuai dengan 
disain yang dibutuhkan. Secara khusus ripe- tipe dari pasak. 
mempunyai spesifikasi yang tergantung dari torsi transmisi 
yang terjadi, tipe dari pembebanan seperti beban statis, beban 
bervariasi, beban bolak- balik (occillatory) dan sebagainya. 
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2.6.1 Variasi Bentuk Pasak 

Menurut bentuknya pasak dapat dibedakan menjadi : 
pasak datar (square key), pasak tirus (tapered key) dan pasak 
setengah silinder (wood ruff key). 

Pasak juga dapat diklasiftkasikan menurut arab gaya 
yang terjadi. Menurut klasisfikasi ini. pasak dapat digolongkan 
menjadi : pasak memnajang dan pasak melintang. Pasak 
memanjang menerima gaya sepanjang pasak terbagi secara 
merata. Pasak ini dibedakan menjadi pasak baji, pasak kepala, 
pasak benam dan pasak tembereng. Pasak melintang 
(penlpena) menerima gaya melintang pada apenampang pen. 
Pen ini dapat dibedakan menjadi dua, yaitu pen berbentuk 
pipih dan pen berbentuk silindris. 

2.6.2 Perencanaan Pasak 

Pada perencanaan kali ini dipilih tipe pasak datar segi 
empat (standart square key). Pasak tipe ini umumnya 
mempunyai dimensi : Iebar (W) dan tinggi (H) yang besamya 
sama dengan W, kira- kira sama dengan 0.25 diameter poros. 
Dari tinggi sebesar W tersebut, setengahnya masuk kedaJam 
poros , sedangkan setengah yang lain masuk kedalam hub. 
Sesuai dengan gambar kedudukan pasak pada poros yaitu 
terpasang dengan baik pada porosnya maupun pada hubnya, 
maka perhitungan terhadap pasak dapat dilakukan sebgai 
berikut : 

Bila poros berputar dengan torsi yang besarnya T, 
maka tinjauan terhadap geser diperoleh yaitu: 

'ts = F = _!__= 2T < ks.Syp 
A W.L DJV.L - N 

Sehingga panjang pasak dapat diketahui dengan rumus; 



Dimana : 

L ~ 2I .N 
lcs.syp.W .D 

T = F. 0,5 D 

F = 2T 
D 

F = gaya yang terjadi pada pasak, (Jbf) 
A = luasan pasa.k, (inch) 
W = Iebar pasak, (inch) 
L = panjang pasak, (inch) 
T = momeo torsi, (lb(in) 
D = diameter poros, (inch) 
Ks = koefisieo geser berkisar aotara 0,6 - 0,8 
N = faktor keamanao 
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Sedaogkan tinjauao terhadap kompresinya, sesuai 
dengan syarat untuk pasak datar segi empat yaitu seteogah dari 
tinggi pasak masuk kedalam poros dan setengahnya masuk 
pada hub-nya dan juga tinggi pasak sama den gao Jebamya 
(H = W). Maka tegangan kompresi yang timbul akibat gaya F 
adalah : 

F 2T 
Gc=-=----

A D.0,5.W .L 
4T < lcs.syp 

DJY.L - N 

Sehingga panjang pasak dapat diketahui dengan rumus; 



Dimana : 

4I.N 
L~----

lcc.SypJV .D 

Kc = koefisien kompresi berkisar an tara l - 1 ,3 
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-----------------

BAD III 
METODOLOGI 

Pada bab ini akan dibahas secara detail mengenai 
penrencanaan dan pembuatan alat, secara keseluruhan proses 
pembuatan dan penyelesaian perancangan ini digambarkan 
dalam diagram alir atau flow chart di bawah ini. 

3.1 Diagram Alir Proses Pembuatan Mesin Mixer 
Adonan Kue Semi Otomatis Untuk Industri Kecil. 
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Gam bar 3.1 Diagram Alir Pembuatan Mesin Mixer Adonan 
Kue Semi Otomatis Untuk lndustri Kecil 
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3.2 Tahapan Proses Pembuatan Mesio Mixer Adooan 
Kue Semi Otomatis untuk lodustri Kecil. 

Proses dalam menyelesaikan Tugas Akhir ini melalui 
beberapa tahap sebagai berikut: 

1. Observasi 
Observasi atau studi lapangan ini dilakukan dengan 

survei langsung di lokasi industi kecil pembuatan Kue dan 
cake di Jl. Ahmad Yani ,Surabaya , Jawa Timur. Hal ini 
dilakukan dalam rangka pencarian data yang nantinya dapat 
menunjang penyelesaian tugas akhir ini. 

2. Studi literatur 
Pada studi literatur meliputi mencari dan mempelajari 

bahan pustaka yang berkaitan dengan segala permasalahan 
mengenai perencanaan mesin mixer adonan kue semi otomatis 
ini yang diperoleh dari berbagai sumber antara lain buku, 
diktat kuliah, dan survey mengenai komponen-komponen di 
pasaran. 

3. Data lapaogan 
Dari data lapangan didapat data bahwa mesin mixer 

yang digunakan untuk pembuatan kue masih menggunakan 
mesin mixer adonan kue duduk dengan pengoprasian secara 
manual dan kapasitas mixer yang digunakan berkisara antara 
0,5- 3 kg saja yang relatif membutuhkan waktu yang lama 
untuk produksi masal. 

4. Perencanaan dan perhitungan 
Perencanaan dan perhitungan ini bertujuan untuk 

mendapatkan desain dan mekanisme yang optimal dengan 
memperhatikan data yang telah didapat dari studi literatur dan 
observasi langsung. Rencana mesin yang akan di rancang ini 
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adalah mesin mixer adonan kue Semi otomatis untuk industri 
kecil. 

S. Penyiapan komponen peralatan 
Penyiapan komponen ini meliputi beberapa aJat 

antara lain: Besi untuk pembuatan rangka mesin, motor, 
elemen mesin (sprocket, mur, baut, rantai, bearing, roda 
ban, manglruk mixer ), peralatan pengeboran, mesin 
bubut, mesin las dst 

6. Pembuatan mesin 
Dari basil perhitungan dan perencanaan dapat 

diketahui spesifikasi dari bahan maupun dimensi dari 
komponen yang akan diperlukan untuk pembuatan alat. Dari 
komponep )'Mlg diperoleh kemudian dilakukan perakitan 
untuk medJbuat alat yang sesuai dengan desain yang telah 
dibuat. 

7. Pengujian Mesin 
Setelah alat selesai dibuat lalu diJakukan pengujian 

dengan mengoperasikan alat tersebut. Dalam pengujian nanti 
akan dicatat dan dibandingkan deogan mesin mixer yang 
sudahada. 

8. Anali.u Basil 
AnaJisa dapat dilakuk.an setelah pengujian 

pengoprasian pada mesin mixer semi otomatis. Dari basil 
analisa ini akan diperoleh data-data yang nantinya dapat 
dipergunakan sebagai perbandingan terhadap mesin mixer 
manual yang sudah ada. 

9. Pembaatan laporan 
Tahap ini merupakan ujung dari pembuatan mesin 

mJxer adonan kue semi otomatis ini, dengan menarik 
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kesimpulan yang didapat dari hasil pengujian yang telah 
dilakukan. 



Gam bar 3.2 Sket Mesin Mixer Adonan Kue Semi Otomatis 

Untuk Industri KeciJ. 



Keterangan gambar : 

1. rantai. 

2. Sprocket yang digerakkan. 

3. pillow blok. 

4. rangka diarn. 

5. panel box. 

6. bearing. 

7. rangka gerak naik- turun. 

8. reducer 

9. motor penggerak naik - turun. 

10. sprocket penggerak. 

11. roda 

l2. mangkuk mixer 

13. batang pengaduk spiral. 

14. motor pengaduk adonan. 
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3.3 Priusip Keria Mesiu Mixer Adouau Kue Semi 
Otomatis Untuk lndustri Kecil. 

Alat ini digunakan untuk mengaduk adonan agar 
merata dan homogen yang dibantu oleh pengaduk jenis spiral. 
Alat ini digerakkan oleh sebuah motor yang dipasang secara 
vertikal sebagai penggerak pengaduk adonan kue. Dan 
dipasang secara horizontal sebagai penggerak naik turunnya 
pengaduk adonan kue. 

Langkah- langkah pengoperasian mesin Mixer 
Adonan Kue Semi Otomatis Untuk Industri Kecil adalah: 
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I. Mempersiapkan bahan- bahan adonan kue. 
2. Meletakkan dan menempatkan mangkuk mixer pada 

dudukan mangkuk. 
3. Menyeting lama waktu pengoperasian mixer adonan 

kue. 
4. Menekan tombol ON untuk memulai proses 

pemixeran adonan kue. 

Setelab menekan tombol ON maka secara otomatis 
akan mengak:tifkan motor pengaduk berputar. Ketika lama 
waktu pengoperasian berakhir maka motor dari mesin 
pengaduk ini akan berhenti dan secara otomatis akan 
menghidupkan motor kedua untuk menaikkan pengaduk 
adonan kue dan adonan dapat di ambit. Motor kedua ini 
berfungsi untuk membantu mempermudah proses loading dan 
unloading dari mesin pengaduk adonan kue ini. 



BABIV 
PERENCANAAN DAN PERHITUNGAN 

4.1 Pemiliban Mangkuk Mixer. 

Data- data pada analisa pemilihan mangkuk mixer 
tersebut meliputi antara lain : 

• Kapasitas adonan yang direncanakan = 5 kg 
• Tiap 1 L adonan rnemiliki massa = 0,35 kg 

(berdasarkan basil timbangan) 
Pada perencanaan mesin mixer adonan kue tm 

direncanakan mangkuk mampu menampung adonan hingga 
kapasitas 5 kg. Untuk memenuhi kapasitas 5 kg membutuhkan 
mangkuk dengan volume yang sebanding dengan adonan 5 kg. 
Yang mana dapat dicari menggunakan persamaan : 

Va 
Vm=--xmr 

rna 

lL = X 5 kg 
0,35kg 

= 14,28L 

Setelah volume mangkuk yang dibutuhkan diketahui, 
selanhutnya menyesuaikan mangkuk yang ada dipasaran dan 
diperoleh mangkuk dengan 0 42 cm.Untuk memastikan 
bahwa mangkuk yang dipilih tersebut sesuai maka dapat 
dibuktikan dengan menghitung volume mangkuk tersenut 
dengan rumus volume setengah bola yaitu : 

l 4 
Vm = - .- Jl~ 

2 3 
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1 4 3 
V m = -.-.n.(0,21m) 

2 3 
1 4 3 

V m = - .-.Jr.0,009261m 
2 3 

= .!..o,03877272m3 

2 
= 0,019386 m3 

= 19,39 L 
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Dilihat dari hasil perhitungan diatas membuktikan 
bahwa mangkuk tersebut mampu menampung adonan yang 
direncanakan. 

Kemudian massa jenis dari adonan juga harus dicari 
yang berguna untuk melanjutkan perhitungan pada bab 
selanjutnya.dapat dicari menggunakan rumus : 

m 
p= -

v 
= 5kg 

14,28L 
5kg 

0,01428m3 

= 350,14 kgf m3 

4.2 Perbitungan Daya Pengadukan. 

Dalam perhitungan rancang bangun mesin mixer 
adonan semi otomatis ini, perlu diketahui beberapa hal 
mengenai data- dat teknis. Data tersebut nantinya akan 
dipergunakan untuk menghitung gaya yang teljadi, momen 
torsi yang dibutuhkan dan lain sebagainya. Data- data teknis 
tersebut meliputi antara lain : 

• Massajenis adonan ( p) = 350,14 kg/ m3 
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P=0,45 HP 

Dengan adanya kerugian yang terjadi akibat adanya 
gesekan, panas dan sebagainya sehingga daya motor dicari 
dengan effisiensi (0,95) menggunakan persamaan : 

Sehingga, 

P eff= 0,45HP 
0,95 

P eff = 0,47 HP 

p 
Peff= 

TJ 

Dari basil perhitungan diatas dan berdasarkan basil 
pengamatan di lapangan, maka diputuskan dalam perencanaan 
mesin mixer adonan kue ini menggunakan motor AC dengan 
daya 0,5 HP dengan putaran 1420 rpm. 

4.3 Perbitungan Daya Pengangkatan Rangka. 

Untuk perhitungan daya pengankatan rangka ini juga 
terdapat data- data yang akan dipergunakan dalam mencari 
besarnya gaya yang terjadi, momen torsi dan daya motor. 
Data- data seperti massa diperoleh berdasarkan hasil 
timbangan. Data tersebut meliputi antara lain : 

• Massa rangka (mr) = 13.6 kg 
• Massa motor (mm) = 9 kg 
• Massa 4 bearing+ 4poros(IIlb) = 2 kg 
• Reducer perbandingan I : 30 
• Putaran motor (v) = 1420 rpm 

Setelah di reducer = 47.4 rpm 

• 
= 0.8 rad/sec 

Jari- jari sprocket yang digerakkan (r) = 0,08 m 
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• Percepatan graviasi (g) = 9,8 rnls2 

Dari data- data massa diatas kemudian menghitung 
beratnya yang nantinya dapat digunakan untuk mencari 
besamya gaya untuk mengangkat rangka yaitu ; 

• Berat rangka (Wr) = mr. g 
= 13.6 kg. 9,8 rnls2 

= 133.4 N 

• Berat motor (Wm) = mmg 

• Berat bearing+poros (Wb) 

y 

Lx 

= 9 kg. 9,8 rnls2 

= 88,2 N 

= mb_g 
= 2 kg. 9,8 rn/s2 

= 19,6 N 

I
I I I I I ,.,..1 

i: 

0- I ' l ' ~ + II I -'1, 
L L._!__+----

Wm 
Wb 

Wr 

WtotaJ 
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Gam bar 4.2 Diagram Benda Bebas Rangka Naik- turun 

Sehingga W rota!= Wr + Wm + Wb 
Mesin mixer adonan kue ini dirancang mampu 

bergerak naik turun secara otomatis yang berfungsi untuk 
mempermudah proses loading dan unloading pada saat proses 
berlangsung, Untuk menggerakkan rangka agar bisa naik turun 
dibutuhkan gaya angkat. Dimana pada kasus ini rangka 
bergerak secara vertikal. Sehingga gaya vertikal yang 
dibutuhkan dapat dihitung menggunakan rum us dibawah ini; 

t+I:FY =0 

F - W~o~a~ = O 

F = W1oc• 
F = rn roeal· G 

Sehingga, 

F = W rota~ 
F = Wr + Wm + Wb 
F = 133.4 N + 88,2 N+ 19,6 N 
F = 235.2 N 
Sete1ah gaya (F) diketahui maka daya yang 

dibutuhkan untuk mengangkat rangka ( P) dapat dicari 
menggunakan rumus : 

P=F.V 
P = F. ro. r 

Sehingga, 

P = 235.2 N. 0.8 radl sec. 0,08 m 
P = 15.1 Nrnlsec 

lHP 
P = lS.l Watt x - - -

146watt 
P·= 0,03 Hp 
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Dengan adanya kerugian yang terjadi akibat adanya 
gesekan, panas dan sebagainya sehingga daya motor dicari 
dengan persamaan : 

Sehingga, 

Peff= 0,03HP 
0,95 

Peff= 0.032 HP 

p 
Peff=-

1] 

Dari basil perhitungan diatas dan berdasarkan basil 
pengamatan di lapangan, maka diputuskan dalam perencanaan 
mesin mixer adonan kue ini menggunakan motor AC 1 phase 
dengan daya UIP, putaran 1420 rpm. 

4.4 Perbitungan Poros. 

Pada perhitungan poros ini terdapat beberapa data 
yang akan digunakan. Data- data tersebut diantaranya : 

• Bahan poros yaitu AISI1010, Syp = 42 ksi 
= 42000 lbf/ in2 

• D sprocket = 160 mm= 6,3 in maka r = 3,15 in. 
• M sprocket = 2 kg 
• W sprocket = m.g 

= 2 kg. 9,8 rnls2 = 19,6 N 
= 4,4lbf 

• Putaran(n) = 47.3 rpm (dari perhitungan sebelumnya) 
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FCN 
FCT 

4in 

BV 
w 

AV 

Gambar 4.3 Diagram Benda Bebas Poros 

4.4.1 Mengbitung Momen Torsi di Titik C. 

N 
TC=63000 x-

n 

TC = 63000 X lHp 
47.3rpm 

TC = 1332 lbf.in 

4.4.2 Mengbitung Gaya Tangensial di Titik C. 

FCT= TC 
r 

FCT = 1332lbf in 
3.15in 

FCT=423lbf 



4.4.3 Mengbitung Gaya Normal. 

FCN = FCT . tan 20· 
= 423 lbf . 0,364 
= 1541bf 

:).[MA= 0 
8 BY = 4 FCN - 4 W = 0 
8 BY = 4 ( FCN + W ) 
8 BY= 4 ( 154 + 4,4) lbf 
8 BY= 633.61bf 

BY= 79.21bf 

+f AY= (FCN+W)-BY 
AY = (154 + 4,4) lbf -79.21bf 
AY = 79.2lbf 

+f 8 BH = 4 FCT 
8 BH = 4. 423 lbf 
8 BH = 1692lbf 

BH = 211.5 lbf 

+ - AH = FCT- BH 
A Y = 423 lbf- 211.5 lbf 
AH = 211.5 lbf 
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Dibawah ini merupakan diagram bidang gaya 
horizontal, vertical serta diagram momen. 
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211.5 lbf 

A B 

c 
211.51bf 

423 lbf 

Gambar 4.4 Bidang Gaya Horizontal 

79.2lbf 

A B 

c 
79.2 Ibf 

158.4 lbf 

Gam bar 4.5 Bidang Gaya V ertikal 



A R 
633.6lbf.in c; 

Gambar 4.6 Diagram Momen 

4.4.4 Mengbitung Momen Bending di Titik C 

Mb = ~(Mbh)2 + (mbH) 2 

Mb = ~(1692)2/bf in+ (633.6)2 /bf in 

Mb = .J3264313/bf in 
Mb = 1807 lbf.in 

4.4.4 Mengbitung Diameter Poros. 
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d~l.l7in 

d ~ 29.7 mm 

Maka supaya Jebih aman pada perencanaan ini dipilih 
poros dengan 0 30mm dan panjang 200mm. 

4.5 Perbitungan Bantalan <Bearing). 

Dalam perencanaan kali ini dipilih bantalan tipe roll 
bearing. Berikut data- data untuk perhitungan bantalan 
(bearing ).: 

• Putaran (n) : 47.3 rpm 
• Beban aksial (Fa) : 211.5 lbf 
• Konstanta kondisi beban (Fs) : l 
• Co (pada tabel standart dimensi beban) : 3340 
• C (pada tabel standart dimensi beban) : 4850 
• Faktor Putaran (V) jika ring luar berputar : 1). 

4.5.1 Meaghituag Beban RadiaL 

Untuk meocari besamya beban radial dapat dicari 
menggunakao persarnaan dibawah ini: 

Fr= .JFh2 + Fv2 

Fr = ~211.52/b + 79.22/b 



Fr = .JS1004.89 
Fr = 225.81b 

4.5.2 Menghitung Beban Ekuivalen. 
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Sebelum mencari besamya P maka terlebih dahulu 

.. 
1 

. d . i.Fa . 
mencan nt at an -- ya1tu 

Co 
i.Fa = 1.211.5/b 

0 063 
Co 3340 ' 

Dari hasil interpolasi pada tabel faftor X, Y diperoleh 
nilai X = 0,56 Dan Y = 0,82. maka e = 0,068. Seteleh itu 

ba 
. .

1
• Fa .

1
• 

mem ndmgkan m a1 -- dengan m at e. 
V.Fr 

Fa = 211.5/b = 0 78 
V.Fr 1,2.225 .8/b ' 

Maka dapat dibuktikan bahwa Fa > e 
V.Fr 

Kemudian besarnya P dapat dicari menggunakan rumus 
dibawah ini : 

P = Fs (X.V.F, + Y.Fa) 
p = 1(0,56.1,2.225.8/b + 0,82.211 .5/b) 

P = 330.l7lb. 
Dari perhitungan diatas diperoleh nilai P yaitu : 330. t 7 lb. 

4.5.3 Mengbitung Umur Bantalan. 

L - -=(
c)B 10

6 

IOh p 60.n 
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~Oil =( 4850 )
3

'
3 

1 06 

330.17 60.47.3rpm 
L10b = S.17xl08 jam kerja 

4.6 Perhitungan Rantai. 

Untuk perhitungan rantai pada perencanaan mt 
terdapat beberapa data yang akan digunakan pada proses 
perhitungan. Data- data tersebut diantaranya yaitu : 

• Diameter sprocket penggerak (D 1) = 70 mm 
• Diameter sprocket yang digerak.kan (D2)= 160 mm 
• Putaran motor Penggerak ( n 1) = 4 7.3 rpm 
• Daya yang ditransmisikan (Hs) = 1 Hp 

4.6.1 Daya Perencanaan. 

Hd= Hs. Ks 
= 1 Hp. 1,3 
= 1.3 Hp 

( ks merupakan factor koreksi beban yang nilainya 
dapat dilibat pada tabel2.1). 

4.6.2 Menghitung Tingkat Strand (Z) 

Berdasarkan tabe1 kemampuan memindahkan daya, 
maka pa.da perencanaan ini dengan keteotuan : 

• Putaran (ol) = 47.3 rpm 
• Ni1ai daya perencanaan (Hd) = 1,3 Hp 

Diperoleh nilai daya rata- rata (Hr) dengan oilai 0,93 dan 
dipilih rantai no. 25. kemudian pada tabel dimensi roler chain 
dengan standan ANSI diketahui nilai pitch dari rantai no 25 
yaitu 0,25 inch. 
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Dari data yang diperoleh diatas, sehingga tingkat 
strand dapat diketahui yaitu: 

Z = Hr 
Hd 

0,93 
= --

1.3 
= 0.72 (single) 

Dari perhitungan diatas diketahui bahwa tingkat strand 
rantai yang digunakan tennasuk "sing]e strand". 

4.6.3 Menentukan Jumlab Gigi. 

n2 = Nt1 = 20.7rpm = ..!!_ 
"t Nt2 41.3rpm 41 

Dengan melekukan penyesuaian terhadap sprocket yang ada 
maka diputuskan jumlah gigi (Nt1) = 18 buah dan (Nt2) = 42 
buah . 

4.6.4 Mengbitung Kecepatan Rantai. 

V = n .D.n = Nt.p.n 
12 12 

= 18.0,25in.47 .3rpm 

12 
= 17.7 ftl sec 

4.6.5 Mengbitung Daya Sebenarnya. 

Hr' = Kl . K2 . Hr 
= 1,05. 1. 0,93 
= 0.977 Hp 
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= J Hp 
Dari perhitungan diatas diketahui besamya daya sebenarnya 
adalah 1 Hp 
4.6.6 Mengbitung Panjang Rantai. 

Direncanakan jarak antar titik pusat pada sprocket (C) 
= .40 inch.Sehingga panjang rantai (L) diketahui yaitu : 

L=2C+ 

. 18+42 (42-18 y 
L = 2.40zn + + 

40
. .0,25in 

2 47r2 In 

0,25in 
L = 110 in= 2,8 m 

Maka diketahui panjang rantai yang dibutuhkan yaitu 
2,8 m. 

4. 7 Perhitungan Pasak. 

Dibawah ini terdapat beberapa data untuk perhitungan 
yang berhubungan dengan pasak. Dimana data tersebut 
beberapa diantaranya di peroleh dari perhitungan sebelumnya. 
Data- data tersebut diantaranya : 

• Daya yang ditransmisikan (N) 
• Putaran motor ( n) 
• Diameter poros (D) 
• Momen torsi (T) 

: 1 Hp. 
: 47.3 rpm. 
: 1,25 in. 
: 13 32 lbf.in. 



• Kc 
• Ks 
• Bahan pasak AISI 1010, syp 

: 1 - r ,3 
: 0,6- 0,8 
: 42 ksi 
: 42000 1bf/in1 
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• H = W = 0,25 in. dipilih jenis pasak datar (square 

key). Dimana ditinjau terhadap tegangan geser ('t s) 
dan tinjauan terbadap kompresi ( u c). 

4.7.1 Tiniauan terbadap Tegangan Geser. 

F= 2T 
D 

F = 2.1332Jbf in 
1,25in 

F = 2131 .2 lbf 

Gaya yang bekerja pada diameter luar poros juga 
bekerja pada pasak. Dari perhitungan diatas diperoleh F = 
2131 .2 lbf. Setelah F diketahui maka panjang dari pasak dapat 
dihitung yaitu : 

L :2! 2.T.N 
ks.Syp.W.D 

L > 2.1332lbf.in.4,5 

- 0,6.42000 ~b~ .0,25in.1,25in 
m 

L :2! 11988/bf in 
7875/bf 

L :2! 1.53 in 
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Maka untuk lebih amannya dipilih pasak dengan 
panjang 2 io. Kemudian Tegangan geser yang terjadi dapat 
dihitung yaitu : 

2I 
ts=--

D.WL 

2.1332/bf in ts= ___ __....::: __ 
0,25in.0,5in.1,25in 

t s= 2664/bf 
0,15625in2 

t s = 17049.6 ~b~ = 17049.6 psi 
m 

Dapat disimpulkan bahwa besarnya tegangan geser 
yang terjadi yaitu 17049.6 psi. 

4.7.2 Tinjaua.n terbadap Compresi. 

L ~ 4I.N 
kc.Syp.H.D 

L > 4.1332/bf in.4,5 

- 1.42000 ~b~ .0,25in.l,25in 
zn 

L ~ 23976/bf in 
13125/b/ 
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L ~ 1.83 in 

Untuk lebih amannya dipilih pasak dengan panjang 2 
in. Kemudian tegangan compresi yang terjadi dapat dihitung 
yaitu : 

4T 
uc = ---

D.W.L 

4.1332/bf in (j c = ____ .::..._ __ 
1,25in.0,25in.0,5in 

5328/bf 
(j c = -----=~ 

0,15625in2 

lbf . 
u c = 34099.2 -;-r = 34099.2 pst. 

m 

Dapat disimpulkan besamya tegangan compresi yang 
terjadi adalah 34099.2 psi. 

4.8 Analisa Basil. 

Berdasarkan basil pengujian pengoperasian mesin 
mixer adonan kue semi otomatis ini dapat dianaJisa bahwa 
mesin ini memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan 
mesin mixer yang sudah ada, diantaranya : 

• Mesin 101 dilengkapi dengan timer sehingga 
penghitungan lam awaktu pemixeran adonan tidak lagi 
berdasarkan perkiraan. 

• Mesin ini mudah dioperasikan dan mudah dilakukan 
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Halaman Jni Sengaja Dikosongkan 



BABV 
KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan. 

Berdasarkan hasil perencanaan dan perhitungan pada 
Rancang Bangun Mesin Mixer Adonan Semi Otomatis ini 
dapat disimpulkan beberapa hal diantaranya sebagai berikut : 

I . Mangkuk yang digunakan pada perencanaan ini yaitu 
mangkuk dengan 0 42 em tinggi 21 em. 

2. Motor untuk mengaduk adonan menggunakan motor 
dengan daya 0,5 Hp dengan putaran 1420 rpm. 

3. Sedangkan untuk motor penggerak naik dan turun 
menggunakan motor dengan daya I Hp dengan putaran 
1420 rpm. 

4 . Diameter sprocket penggerak (D J) = 70 mm dengan 
jumlah gigi (Nt) = 18 buah. Sedangkan diameter 
sprocket yang digerakkan {D2) = 160 mm jumlah gigi 
(Nt) = 42 buah. 

5. Rantai yang digunakan adalah Roller Chain menurut 
ANSI no 25 dengan pitch 0,25 in termasuk rantai 
dengan tingkat strand yaitu single strand. Memiliki 
kecepatan 17.7 ftl sec dan panjang rantai mencapai 
110 in atau 2,8 m. 

6. Bahan poros yang digunakan yaitu AISI 101 0 dengan 
0 30mm, panjang 200 mm. 

7. Bahan untuk pasak yaitu AISI 1010 dengan panjang 
(L) 2 in, besar tegangan geser yang terjadi 17049.6 psi 
dan besar tegangan compresi yang terjadi 34099.2 psi. 

5.2 Saran. 

Adapun saran yang diberikan sebagai upaya perbaikan 
pada masa yang akan datang, yaitu : 

63 
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l. Untuk penggerak naik dan turon rangka pengaduk 
pada mesin mixer yang telah dibuat diubah 
mekanisme kerjanya yang semula menggunakan 
sprocket dan rantai maka disarankan untuk 
menggunakan poros berulir sebagai penggeraknya. 

2. Karena pada perancangan ini menggunakan sistem 
rantai sebaiknya diberi penutup, untuk menghindari 
adanya kotoran dan debu agar tidak masuk ke adonan 
kue. 
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Lampiran I 
Tabel Faktor Koreksijumlah gigi. 

Number oftooth on Tooth correction Number of tooth on Tooth correction 
driving sprocket factor, Kl driving sprocket factor, KI 

11 0.53 22 1.29 
12 0.62 23 1.35 
13 0.70 24 1.41 
14 0.78 25 1.46 
15 0.85 30 1.73 
16 0.92 35 1.95 
17 1.00 40 2.15 
18 1.05 45 2.37 
19 1.11 50 2.51 
20 1.18 55 2.66 
21 1.26 60 2.80 



Lampiran 2 
Tabel Dimensi roller chain oleh ANSI 

ANSI Pitch Width Minimum Average Roller Multiple 
Chain lnc,(mm) Inc I (mm) Tensile Weight Diameter Strand 

Number Strength Lblft lnch,(mm) Spacing, Inch, 
Lb (N) (Nim) (mm) 

25 0.250 16.35 0.125 13.18 780 13.470 0.09 I 1.31 0.130 I 3.30 0.252 16.40 
35 0.188 19.52 0.188 I 4.16 1.760 I 7.830 0.21 13.06 0.200 I 5.08 0.399 I 10.13 
41 0.500 I 12.70 0.25 16.35 1.500 I 7.830 0.25 13.65 0.306 I 7.77 . 
40 0.500 1 12.70 0.312 17.94 3.130 1 13.920 0.42 16.13 0.312 17.92 0.566 1 14.38 
50 0.625 I 15.88 0.375 I 9.52 4.880 121.700 0.69 110.1 0.400 I 10.16 0.713 1 18.11 
60 0.750 1 19.05 0.500 I 12.7 7.030 131.300 1.00 114.6 0.469 1 11.91 0.897 I 22.78 
80 1.000 I 25.40 0.625 I 15.88 12.500 I 55.600 1.71 I 25.0 0.625 I 15.87 1.153 I 29.29 
100 1.250 131.75 0.750 I 19.05 19.500 I 86.700 2.58 I 37.7 0.750 / 19.05 1.409 I 35.76 
120 1.500/38.10 1.000 I 25.40 28.000 I 124.500 3.87 I 56.5 0.875 I 22.22 1.789 / 45.44 
140 1.750 144.45 1.000 I 25.40 38.000 1 169.000 4.95 I 72.2 1.000 I 25.40 1.924 I 48.87 
160 2.000 I 50.80 1.250 I 31.75 50.000 1222.000 6.61 I 96.5 1.125 I 28.57 2.305 I 58.55 
180 2.250 I 51.75 1.406 I 35.71 63.000 I 280.000 9.06 I 132.2 1.406 I 35.71 2.592 I 65.84 
200 2.500 I 63.50 1.500 I 3 8.10 78.000 I 347.000 10.96 I 159.9 1.875 I 47.62 2.817 I 71.55 
240 3.000 I 16.70 1.875 I 47.63 112.000 I 498.000 16.4 1239 1.875 I 47.62 3.458 I 87.83 



L 3 Tabel K · dahkan dava ba12i roller chain (Nt = 17, single strand). -~~- ·f"'-- - - - - - --- - - -- -- ----~r---- ----------
Sprocket Speed ANSI ChainNumber 

(rpm) 25 35 40 41 50 60 
50 0.05 0.16 0.37 0.20 0.72 1.24 
100 0.09 0.29 0.69 0.38 1.34 2.31 
150 0.13* 0.41* 0.99* 0.55* 1.92 3.32 
200 0.16* 0.54* 1.29 0.71 ? .;;o 410 

300 0.23 0.78 1.85 1.02 I 3.61 6.20 
400 0.30* 1.01* ..l.4U I.J..l 4.67 8.03 
500 0.37 1.24 2.93 1.61 5.71 9.81 
600 0.44* 1.46* 3.45* 1.90* 6.72* 11.6 
700 0.50 I.OlS 3.97 2.18 7.73 13.3 
800 0.56~ 1.89* 4.48* 2.46* 8.71* 15.0 
900 0.62 2.10 4.98 2.74 9.69 16.7 
1000 0.68~ 2.31* 5.48 3.01 10.7 18.3 
1200 0.81 2.73 6.45 3.29 12.6 21.6 
1400 0.93~ 3.13* 7.41 2.61 14.4 18.1 
1600 1.05~ 3.53* 8.36 2.14 12.8 14.8 
1800 1.16 3.93 8.96 1.79 10.1 I 12.4 
2000 1.27* 4.32* 7.72* 1.52* 9.23* 1 1o.6 
2500 1.56 5.28 5.51* 1.1 0* I <>.:>IS• 7.57 
3000 1.84 5.64 4.17 0.83 j4.98 5.76 

Type A TypeB I TypeC 



Lampiran 4 

Standart Dimension and Load Ratings of Radial Rolling Bearings 
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Lampiran 5 

Standart Dimension and Load Ratings of Radial Rolling Bearings 
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Lampiran 6 

Standart Dimension and Load Ratings of Radial Rolling Bearings 
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Lampiran 7 

Genis beban ball bearing) 

~-~· · 3all beaung servtce factors. F s 

fype Oil. :SCW..c~ 

Unaform •nd nady lo..d 
usllt lhoclt lo:~d 
,\loda:~tc mock lo~d 
Hcny lhoclt loa..! 
Extreme and indctcnniMie shock. load _ 

-. .. tta~y f ~cuu•c..J L.>o.J 
:ty F oao ... n, F •~ t<)n 

B.. I ll..>tlcr 
llo:.nnp ikaN\l\ 

I 0 I 0 
u Ill 
~. 0 I J 
: .s 1.1 
3.0 ~.0 



Lampiran 8 
(bahan poros dan pasak) 
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Lampiran 9 

Table A 2 (COI\ttnllo~ll 
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Lamplran 10 

Tabel Konnni Satuan 

Seledled Units ConwRion fadors 
Heir Thlt These CorMonlon Fcbs (and Olhen) ...., WI lniD the TJ:Soilw Ales UHITMAST and STUOENT 

Muftlplf .. "' .... . .. ll!ls MlllllpiJ IIIII "' .. Ill pi .. 
8CCIIiltrlllool .,... IIICIMIII olllltltla 

In/~ o.a254 rrJRff lb~ 0.1138 H~ 

~ 12 ntsocl 
__ __, 

..... ln-fb 0.1138 N·m 

. ,..., S7.2958 dec ft·lb 12 ln.., 

N-m 8.1873 "'..., - N-m 0.7323 lt-lb 
tnl ~.1~ ..,.ftl 

I ~ 144 n' 
,_., 

'iP t;50 ,.....,_ --of lnellla II HP 33000 1'1-lbl"*' 
ln.: .. ,.;.£,3 , '""'~ II "" 0~ • • ...,Je\. 

;,4 X 4.162E-47 a m• HP X 745.7 w.tts ,... 
" 1.0E+12 ...... II N-mi!I:C 8.7873 ~-

,.,4 " 1 .~ (100. 

ft" • 20736 ;,4 11 7--. 68U Pa ......., 
II psi 6.~-3 . MPa 

~ .. 27.QIOS rtf a: Dli • 144 pd 

(f/a. OJJ01 ,;rrrml II lcpsl X 1000 psl ...... ~ ... . J .. ,_2 ... -·· .. -
II lr(f/nrl 1.0E-06 ,;rrrml N/_..l MPt 

fo<al lllpii.~W. 
·-
N 1.0E.ai dyne II lblf1 O.o83ll lbfm -- ~wu 10 

·11 ~-~ ..... ........ ~ ... _n 'i 
·~·...-· 

II ~·~· In • ~.4 mm 

ft ' 2 .. II 
in/SK 0.0~54 II Ul/)C\, 

. ·~ ... 
II ·-

blob • 386.4 .. II radl- • 9.5o493 rpm - 31..1. ., I I _. 

blob 12 ~ it~~- -..3 ·- .. II 
·~ 

II It" 1 r~~ ,,.... 
II "'·~ ·~ . 

q " 1000 I II ,J • 1.0E+9 rmr' 



PST ~·'i 1<1 

4 
6 
7 
14 
17 

1<3 1<1 

813 
~ 14 
1 17 

10 11 
13 
15 18 

18 

3 
11 

MC2 1McH Mch l MC2 

MNT = Motor penggerak nalk turun 

MM "' Motor mixer 



DAFT AR ANGGARAN PERANCANGAN MIXER 

Keterangan Jumlah Harga Total 
Barang Satuan (Rp) Harga 

(Rp) 
Besi U 6m 189.000 189.000 
Man2k.uk Mixer 1 buah 188.000 188.000 
Mata Gergaji 2 buah 10.000 20.000 
Mata Gerinda I buah 25.000 25.000 
Besi Siku 6m 147.000 147.000 
Kabel isi 3 20m 4250 85.000 
Terminal Block 2 buah 10.000 20.000 
SakJar I buah 6.000 6.000 
Skun U 24 buah 500 12.000 
Limit Switch 2 buah 4.000 8.000 
Switch ON/ OFF lbuah 4.000 4.000 
Roda 4 buah 32.000 128.000 
Besi As 0 30 mm 1,5 kg 7.000 10.500 
Bearing 4 buah 19.000 76.000 
Sprocket + Rantai t set 250.000 250.000 
Panel Box 1 buah 150.000 150.000 
Rei Relay I buah 10.000 10.000 
Pillow Block 2 buah 50.000 100.000 
Sneoering 4 buah 3.500 14.000 
BautTanem 1 pack 6.000 6 .000 
Relay AC 7 buah 38.000 266.000 
Elektroda I pack 150.000 150.000 
Kabel Tunggal 3 wama 24m 4.000 96.000 
Besi As 020 mm 2.5 m 20.400 51.000 
Motor AC ~ Hp 1420 rpm I buah 400.000 400.000 
Motor AC I Hp 1420 rpm I buah 850.000 850.000 
Tombol Emergency I buah 4.000 4.000 
Tombol Start I buah 2.000 2.000 



Timer AC 1 buah 150.000 150.000 
Deamer AC I buah 50.000 50.000 
Pi lox 1 botol 20.000 20.000 

Total Pembelian 3.487.500 
Biava Anekut Mesin 150.000 
Onstkos Pembuatan 400.000 
Keuntun2311 400.000 

Harea Jual Mesin 4.437.500 
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